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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekarang ini semakin menjamur saja buku terjemahan bahasa
Indonesia dan karya-karya asing. Buku-buku yang diterjemahkan itu terdiri
atas berbagai karya ilmiah maupun beragam buku fiksi, baik fiksi popular
maupun buku-buku sastra. Namun persentase keberadaan buku-buku sastra
ini masih sangat sedikit dibanding novel-novel popular.

Berbagai pakar memiliki definisi masing-masing tentang terjemahan.
Menurut Nida dalam Simatupang (1982:3) menyatakan, menerjemahkan
berarti mengalihkan isi pesan yang terdapat dalam Bahasa Sumber ke dalam
Bahasa Sasaran sedemikian rupa schingga orang yang membaca atau
mendengar pesan itu dalam Bahasa Sasaran kesannya sama dengan orang
yang membaca atau mendengar pesan itu dalam Bahasa Sumber (bahasa
aslinya). Selain itu, pesan yang terdapat di dalam Bahasa Sumber (Bsu) itu
harus diungkapkan sewajar mungkin di dalam Bahasa Sasaran (Bsa).

Menurut Larson dalam Simatupang (1984 :17), penerjemahan adalah
pengalihan amanat dari Bsu ke Bsa dengan menggunakan struktur
gramatikal dan leksikon yang sesuai dalam bahasa sasaran dan konteks
budayanya. Dari kedua definisi diatas, dapat dilihat bahwa penerjemahan
melibatkan dua bahasa yang berbeda dengan pesan yang serupa. Salah satu
masalah yang sering ditemui dalam penerjemahan adalah penerjemahan

metafora.




Menurut Beekman dan Callow dalam Simatupang (1974 :127),
metafora terdiri atas tiga bagian yaitu: (1) topik: benda atau hal yang
dibicarakan; (2) citra: bagian metaforis dari majas tersebut yang digunakan
untuk mendeskripsikan topik; (3) titik kemiripan: bagian yang
memperlihatkan persamaan antara topik dan citra.

Menurut Snell-Homby dalam bukunya yang berjudul Translation
studies (1988 :57) menjelaskan mengenai kesulitan menerjemahkan sebagai
berikut:

The essential problem posed by metaphor in translation is that different cultures,
hence different languages, conceptualize and create symbols in varying ways, and
therefore the sense of the metaphor is frequently culture-specific.

Kesulitan menerjemahkan metfafora disebabkar oleh perbedaan
kebudayaan, konsep, dan simbol. Oleh karena itu, makna metafora

biasanya khas secara kebudayaan.

Sebagai contoh adalah, metafora yang melibatkan binatang seperti
kucing. Dalam bahasa Inggris She is a cat “Dia kucing” bermakna pendendam
dan iri hati. Dalam bahasa Jerman Katze “Kucing” tidak diasosiasikan dengan
dendam dan iri hati, tapi dengan keapikan atau ketangkasan sehingga
penerjemahan secara harfiah dari bahasa Inggris ke bahasa Jerman tdak
dapat mengungkapkan makna metaforisnya,

Perbedaan kebudayaan inilah yang juga menyebabkan pengertian
yang berbeda dari penerjemahan sebuah metafora, yang didasarkan pada
keanekaragaman kebudayaan. Untuk itulah maka penutur bahasa Inggris
dan penutur bahasa Indonesia yang memiliki kebudayaan vang berbeda,
serta adanya fakta bahwa bahasa itu bersifat sui generis (mempunyai struktur




dan sistem sendiri), maka untuk mencapai kesepadanan dalam penerjemahan
metafora bahasa Inggris ke bahasa Indonesia pada dasarnya akan terjadi

pergeseran-pergeseran.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penjabaran latar belakang di atas, penulis mengasumsikan
masalah apakah benar terjadi pergeseran-pergeseran dalam penerjemahan
metafora bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dalam novel Bloodline karya
Sidney Sheldon.

1.3 Pembatasan Masalah
Menurut Larson dalam Simatupang (1984 :265), sebelum
menerjemahkan metafora, penerjemah terlebih dahulu harus membedakan
apakah metafora itu merupakan metafora mati atau metafora hidup.
Penerjemahan metafora sangat terkait erat dengan kebudayaan yang melatar
belakangi bahasa yang bersangkutan. Dengan alasan di atas, penelitian ini

dibatasi pada penerjemahan metafora mati saja,

14  Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan
masalah utama dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah benar asumsi
penulis bahwa terjadi pergeseran makna dalam penerjemahan metafora
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, penulis menentukan beberapa langkah:

1. Apakah yang dimaksud dengan kesepadanan dinamis?




2. Apakah terjadi pergeseran-pergeseran dalam menerjemahkan
metafora?
3. Pergeseran-pergeseran seperti apa yang terjadi dalam penerjemahan

metafora?

1.5  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. memerikan kesepadanan dinamis antara metafora Bsu dengan
padanannya dalam Bsa
2. memerikan pergeseran-pergeseran yang terjadi sebagai akibat
upaya penerjemah memperoleh kesepadanan dalam Bsa
3. memerikan bentuk-bentuk pergeseran.

L6  Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  kepustakaan dengan sifat penelitian interpretatif, yaitu
menginterpretasikan teks suatu karya sastra dan memberikan penjelasan
sesuai dengan ide yang ditangkap oleh pembaca. (Peck, 1981 :134)

1.7  Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi mereka yang ingin memperdalam
pengetahuan tentang terjemahan metafora, dan membantu mereka yang
ingin memahami tentang terjemahan metafora yang terdapat dalam novel

Bloodline karya Sidney Sheldon.




1.8  Prosedur Penelitian

1. Mengumpulkan data-data dari novel Bloodline karya Sidney
Sheldon

2.  Menmilih data sesuai kebutuhan, yaitu metafora

3. Mengadakan penelitian terhadap sejumlah buku-buku yang
berhubungan dengan topik skripsi ini, dan mencari teori-teori
yang diperlukan

4. Menganalisis data dengan melihat pemakaian metafora dalam
setiap kalimat, kemudian penulis akan mensertakan beberapa
contoh mengenai pemakaian metafora dalam kalimat

5. Menarik simpulan

1.9  Sistematika Penyajian
BAB1 PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisikan tahapan penelitian yaitu, latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian,
manfaat penelitian, prosedur peneliian dan sistematika

penyajian.

BAB 2 KERANGKA TEORETIS
Bab ini berisikan mengenai teori-teori yang mendukung

penulisan, seperti pengertian metafora, dan penerjemahan

serta model konseptual.




BAB3 ANALISIS
Pada bab ini penulis menganalisis mengenai kesepadanan
dalam terjemahan metafora bahasa Inggris ke bahasa Indonesia,

serta pergeseran-pergeseran yang terjadi didalamnya.

BAB 4 HASIL PENELITIAN
Bab ini berisikan analisi pada bab 3 dan hubungan antara bab 2
dan bab 3

BAB5 PENUTUP

Penutup berisikan simpulan dan summary of the thesis
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